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ABSTRAKSI 

 

Khotimah, Khusnul. 2014. Konsep Omoiyari yang Tercermin dalam Drama 

Samurai High School Karya Sutradara Toya Sato dan Ryuichi Inomata. 

Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing I : Fitriana Puspita Dewi;  Pembimbing II: Elisabeth Worobroto 

 

Kata Kunci : Omoiyari, Altruisme, Simpati, Empati, Perilaku Prososial,  

Samurai High School. 

 

Film adalah bagian dari karya seni, yang berarti juga bagian dari karya 

sastra. Drama merupakan salah satu jenis film yang digemari di Jepang. Selain 

sarana hiburan, drama di Jepang juga bisa menjadi sarana pendidikan moral. 

Omoiyari merupakan salah satu jenis moral yang telah dipelajari sejak di bangku 

Sekolah Dasar. 

Omoiyari adalah kesediaan untuk merasakan perasaan orang lain, seolah 

merasakan sendiri perasaan tersebut. Drama yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah drama Samurai High School karya sutradara Toya Sato dan 

Ryuichi Inomata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan konsep omoiyari. Konsep ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk sikap omoiyari yang 

tercermin dalam drama Samurai High School. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat ciri khas pada sikap 

omoiyari pada masing-masing tokoh. Diantaranya adalah tidak mementingkan diri 

sendiri, perasaan empati dan khawatir, berani mengambil resiko, dan balas budi. 

Sebagai tambahan, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan kajian semangat ganbaru untuk mengetahui sikap pantang 

menyerah yang digambarkan oleh para tokoh. 
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要旨 

 

 

ホテイマ，クスヌル。２０１４年。ドラマ「サムライ・ハイスクール」 

「思いやり」に見られる。ブラウィジャヤ大学 日本文学科。 

指導教員  ：(I) Fitriana Puspita Dewi   (II) Elisabeth Worobroto 

 

キーワード：思いやり、愛他行動、共感、同情、向社会的行動、 

サムライ・ハイスクール 

 

映画は、芸術作品や、文学作品の一部である。日本で人気がある映画

の一つはドラマである。エンターテイメントの手段だけではなく、日本の

ドラマは道徳教育の手段でもある。「思いやり」というコンセプトは小学

校時代から学び始める。 

「思いやり」は、自分自身の気持ちのように、他人の感情を感じる意欲

である。本研究の対象は、デイレクター東弥佐藤と隆一猪股のサムライ・

ハイスクールというドラマである。 

このドラマに通じて、「思いやり」を明らかにしたいと思われる。で

研究する。 

結果として、各人物によって、それぞれの「思いやり」の行動形を示

していた。それは、懸念態度、共感、心配、勇気、義理である。 

次の研究への参考は、キャラクターの不屈態度を研究することである。

「頑張る」というコンセプトを利用して勧める。 
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